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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latgr, Belakang Masalah

Menyimak adalah cara paling alami untuk belajar bahasa apapun karena
setiap orang mulai belajar bahasa pertama mereka melalui dengan menyimak dan
mengamati. Namun, bagi banyak pembelajar menyimak bahasa kedua juga terjadi
setelah mereka menjadi akrab dengan sistem suara bahasa pertama dan secara
bersamaan ﬁarang pembelajar mempelajari naskah bahasa kedua sehingga mudah
memahami. Menyimak sering dianggap sebagai salah satu syarat utama agar
pengetahuan tentang bahasa asing atau bahasa kedua dapat dikuasai. Selain itu,
menyimak juga merupakan bagian yang tidak dipisahkan dari komunikasi sehari hari
yang merupakan sumber masukan yang penting untuk mengembangkan cara
pengucapan kata dan menambah wawasan dalam kosa kata.

Menurut H. G. Tarigan (2008 : 31) menyimak adalah suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan
serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara melalui

ujaran atau bahasa lisan.

Menyimak juga merupakan bentuk komunikasi lisan yang bersifat reseptif.
Menyimak dilakukan dengan intensif, pendengar juga harus memasang telinganya
dengan baik, memusatkan kosentrasi dan menimbulkan sesuatu kebutuhan untuk
memperoleh informasi Dibia (2018 : 140). Untuk itu, menyimak merupakan kegiatan
yang me uhkan pemahaman khusus dan membutuhkan kefokusan yang tinggi.
Terbukti masih ada beberapa siswa yang belum mau menyimak dengan baik,
terutama dalam menyimak materi bahasa Indonesia. berdasarkan hasil pengamatan
awal peneliti di SMP Negeri | Tuhemberua T.A 2023/2024 selama melaksanakan
kegiatan magang 2 dan 3 ditemukan bahwa kelemahan kelemahan peserta didik
adalah siswa belum mampu meguasai dan menyimak mata pelajaran dengan baik.

Hal ini dikarenakan: 1. kurangnya dorongan dan motivasi dalam belajar, sehingga




minat baca dan menyimak siswa sangat rendah. 2. Media pembelajaran yang

digunakan dalam mengajar kurang bervariasi sehingga siswa merasa jenuh dalam
menyimak pembelajaran. 3. Kurangnya ketertarikan siswa dalam belajar ketika hanya
membaca buku dan mendengarkan penjelasan guru saja. .

Oleh karena itu, perlu ditingkatkan lagi kemampuan menyimak siswa dengan
menggunakan berbagai teknik dan strategi agar siswa tidak bosan dalam belajar
menyimak khususnya menyimak materi tentang bahasa Indonesia. Dalam hal ini,
media yang saya gunakan dalam meningkatkan daya tarik siswa dalam belajar
sehingga mampu menyimak materi bahasa Indonesia dengan baik yaitu menggunakan
media YouTube dalam memamparkan materi sehingga tidak bosan bahkan tidak
mengantuk selama proses pembelajaran dalam kelas.

Menggunakan media video YouTube lebih mudah dipahami atau disimak
siswa dikarenakan pembelajaran berbasis video YouTube lebih baik dari pada teks
atau hanya di dengarkan oleh siswa, karena video YouTube pembelajaran
meningkatkan retensi, ingatan merek dan memori serta juga melalui video YouTube
pikiran kita secara alami dibangugn untuk memperoleh informasi visual. Sehingga saat
ini peneliti telah menentukan bahwa otak manusia memproses visual 60.000 kali

lebih cepat dibanding teks.

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti sangat tertarik mengkaji judul
“Peningkatan Kemampuan Menyimak Siswa Menggunakan Media YouTube Pada
Topik Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VIII SMP Negeri 1| Tﬁemberua".
Responden diberikan proses pembelajaran Bottom up yang merupakan strategi yang
mengedepankan hal yang berkaitan dengan pengenalan terhadap suara yang berbeda-
beda, perbedaan kata demi kata, dan tata bahasa yang menghasilkan suatu makna.
Sedangkan Top down rﬁgacu pada pengetahuan yang dimiliki untuk dapat
memahami suatu pesan. Sebelumnya akan diberikan pretest, setelah memperoleh
hasil dari pretest tﬁ:but kemudian akan diberikan materi pelajaran menyimak yang
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran pembicara, dengan
kata lain menyimak untuk jar, menikmati terhadap sesuatu materi ujaran

terutama dalam bidang seni, menilai bahan simakan (baik buruk, indah, jelek,




tepat, asal asalan, logis dan sebagainya).
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah tersebut diatas, peneliti
mengidentifikasi beberapa masalah penelitian ini sebagai berikut:
12.1 Kurangnya minat serta keaktifan siswa dalam belajar menyimak materi bahasa
Indonesia.
122 angnya motivasi dan dorongan dalam belajar materi bahasa Indonesia.
123 Kurangnya interaksi antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana “Meningkatkan Kemampuan Menyimak
Siswa Menggunakan Media YouTube Pada Materi Menelaah Struktur dan
Kebahasaan Teks Ulasan Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VIII SMP Negeri 1
Tuhemberua.”
1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah dalam
penelitian ini untuk “Meningkatan Kemampuan Menyimak Siswa Menggunakan
Media YouTube Pada Topik Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VIII SMP Negeri 1

Tuhemberua.”

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah “Kemampuan
Menyimak Siswa dapat Meningkat Menggunakan Media YouTube pada Materi
Menelaah Struktur dan Kebahasaan Teks Ulasan Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas

VIII SMP Negeri | Tuhemberua.”




1.6 Kegunaan Hasil Penelitian
Untuk memperjelas dagigpeniltian ini,maka dari itu peneliti menguraikan

manfaat peneletian ini dilakukan sebagai berikut :

1.6.1 Bagi peneliti, menambah wawasan serta pengetahuan dalam kegiatan belajar
mengajar terhadap materi peningkatan kemampaun menyimak siswa
menggunakan media YouTube.

162 Bagi siswa, sebagai sarana atau memotivasi siswa agar dapat meningkatkan
kemampuan menyimak menggunakan media YouTube serta menambah
wawasan dan ketertarikan siswa dalam belajar.

163 Bagi guru, sebagai referensi guru dalam meningkatan kemampaun menyimak

siswa menggunakan media YouTube.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
A.Pembelgjaran Bahasa Indonesia

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkun ya. Sedangkan,
pembelajaran yakni bagaimana membelajarkan siswa untuk dapat belajar dengan
mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang

teraktuﬁasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik.
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan
peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai tujuan dan fungsinya. mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan
bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,
menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, menghargai
dan membanggakan sastra Indonesia sebagai budaya dan intelektual manusia
Indonesia.
Menurut Tarigan (2008:1) seorang dikatakan terampil berbahasa jika
sudah menguasai empat komponen keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan
menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan
membaca (reading skill), dan keterampilan menulis (writing skill). kempat

keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.




i uraian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbahasa
adalah kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. Untuk dapat berkomunikasi dengan
baik, ada empat keterampilan bahasa yang harus dikuasi yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampialn

menulis.

. Media Pembelajaran

Dalam menyalurkan pembelajaran bahasa Indonesia adapun ia yang
digunakan dalam menunjang proses belajar mengajar lebih lancar. Salah satu
upaya efektif yang dapat dilakukan guru untuk mendukung keberhasilan siswa
dalam mencapai keterampilan tersebut adalah dengan menerapkan media
pembelajaran tertentu dalam proses belajar mengajar. media adalah suatu alat
yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi
dari suatu sumber kepada penerimanya.Penggunaan media bertujuan agar siswa
dapat kreatif, berpikir kritis, memiliki kepekaan, serta lebih mempertajam daya
pikir dan imajinasinya. media pembelajaran adalah segala bentuk alat atau bahan
yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam
memahami dan menguasai materi pembelajaran. media ini dapat berupa objek
fisik, teknologi atau kombinasi keduanya yang dizancang dengan tujuan
mengkomunikasikan informasi secara lebih efektif, menciptakan pengalaman
belajar lebih menarik, bermakna dan interaktif, sehingga membantu peserta didik
dalam ahami konten pelajaran dengan lebih baik.

Menurut A.S. Haerdjasudarman, media merupakan segala alat atau
perantara yang dapat mempengaruhi alat indera manusia dalam mengamati,
merasakan atau peroleh pengetahuan dan pengalaman. Sejalan dengan
pendapat diatas, Prof. Dr. H Fuad Hassan berpendapat media pembelajaran
adalah alat atau bahan yang digunakan untuk menyajika atu komunikasi
pembelajaran agar lebih baik, efektif, dan menyenangkan.'g:i pendapat para

ahli dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat atau bahan yang




igunukan oleh guru untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan
menarik perhatian siswa dalam belajar sehingga siswa mudah memahami materi

pembelajaran yang dipaparkan oleh seorang guru.

. Materi Pembelajar
1. Pengertian Materi Pembelajaran

Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi pembelajaran
(instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan. Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari
keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran
dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh peserta didik.
Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi
yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi
dasar, serta tercapainya indikator materi pembelajaran dipilih seoptimal
mungkin untuk membantu peserta didik dalam mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar.

Hal-hal yang perlu diperhatikan berkenaan dengan pemilihan materi
pembelajaran adalah jenis, cakupan, urutan, dan perlakuan (treatment) terhadap
materi pembelajaran tersebut. Agar guru dapat membuat persiapan yang berdaya
guna dan berhasil guna, dituntut memahami berbagai aspek yang berkaitan
dengan pengembangan materi pembelajaran, baik berkaitan dengan hakikat,
fungsi, prinsip, maupun prosedur pengembangan materi serta mengukur
efektivitas persiapan tersebut.

2. Jenis-Jenis Materi Pembelajaran
a. Fakta yaitu segala hal yang bewujud kenyataan dan kebenaran, meliputi
nama-nama objek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat_nama orang,
Hntoh dalam

nama bagian atau komponen suatu benda, dan sebagainya.




mata pelajaran Sejarah “Peristiwa sekitar Proklamasi 17 Agustus 1945 dan

Bpembentukan Pemerintahan Indonesia”.

b. Konsep yaitu segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa
timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus,
hakikat, inti atau isi dan sebagainya.

c. Prinsip yaitu berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisi terpenting,
meliputi rumus, adagium, postulat, paradigma, teorema, serta hubungan
antar konsep yang menggambarkan implikasi sebab akibat.

d. Prosedur merupakan langkah-langkah sistematis atau berurutan dalam
mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem.

e. Sikap atau Nilai merupakan hasil belajar aspek sikap, misalnya nilai
kejujuran, kasih sayang, tolong menolong, semangat dan minat belajar dan

bekerja.

D. Menelaah Struktur dan Kebahasaan Teks Ulasan

Untuk menunjang media pembelajaran bahasa indonesia adapun materi
yang digunakan oleh seorang guru dalam proses mengajar pada peserta didik
yaify materi “ Menelaah Struktur Dan Kebahasaan Teks Ulasan™.

1. Pengertian Menelaah

Kegiatan menelaah merupakan suatu kegiatan aktivitas yang di lakukan
oleh siswa yang termasuk dengan keterampilan membaca. Artinya, langka
pertama yang di lakukan oleh seseorang dalam menelaah suatu teks adalah
membaca.

Keterampilan membaca ini bertujuan untuk mempermudah siswa ataupun
peserta didik dalam menelaaah, memahami suatu teks, baik dari segi isi, struktur
maupun kebahasaanya. Dengan demikian membaca merupakan kegiatan yang
dilakukan dalam menemukan sautu informasi dan pesan yang ingin disampaikan
oleh penulis lewat dengan pengguunaan lambang-lambang bahasa. Dalam hal ini
membaca merupakan keter ilan dalam berbahasa yang sangat penting untuk

di kuasai oleh peserta didik, karena membaca merupakan modal dasar manusia




dal mempelajari hal lain yang dia inginkan. oleh karena itu kegiatan menelaah
inignerupakan suatu kegiatan yang tidak terlepas dari komponen berbahasa.
2. Pengertian Teks Ulasan

Teks ulasan merupakan kupasan, tafsiran, atau komentar terhadap suatu
karya. Ulasan tentang suatu karya bentuknya dapat berupa resensi atau apresiasi,
lebih mendalamnya lagi adalah kritik Sebuah karya yang digelar tentu akan
mengundang reaksi pro atau kontra dari masyarakat atau khalayak penonton atau
pembaca. Penilaian sebuah karya, dapat dilakukan dengan cara membacanya,
menontonnya, atau dapat juga mengetahuinya melalui teks ulasan yang dimuat di
media cetak atau internet. Teks ulasan memberikan pertimbangan, menilai, dan
menunjukkan kelebihankelebihan dan kekurangan-kekurangan suatu karya
dengan penuh tanggung jawab terhadap dasar-dasar pendapatnya tersebut.
Penulisan teks ulasan ini memberi sugesti kepada pembaca, apakah sebuah karya
tertentu patut dibaca atau tidak. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Hernowo
(2016, hlm. 214) mengatakan bahwa ulasan merupakan gambaran sekaligus
evaluasi terhadap isi suatu karya tertentu.

Ulasan juga dapat merupakan kegiatan membahas suatu karya dengan
memberikan penilaian atau evaluasi terhadap karya yang diulas tersebut.
Penilaian tersebut berupa pendapat-pendapat yang disertai dengan bukti-bukti.
Karya yang dapat diulas dalam teks ulasan dapat berupa buku, novel, film atau
drama, dan lain sebagainya. Teks ulasan menurut Kosasih (2020, hlm. 129)
adalah yang membahas suatu karya, entah itu buku, film, lukisan, lagu, dan
sejenisnya. Ketika mengulas suatu karya, dapat dipastikan orang yang
memberikan ulasan itu mengemukakan tafsiran, pandangan yang berupa
argumeﬁasiargumentasinya disertai dengan sejumlah fakta.

Menurut Kemendikbud (2017, hlm. 171) Teks yang berisi pembahasan
atau penilaian terhadap suatu buku atau karya-karya lain. Teks ulasan disusun
berdasarkan tafsiran maupun pemahaman atas isi buku yang dibaca. Berbeda
dengan menafsirkan terhadap teks lain yang lebih tertuju pada kepentinganmu

sendiri, penyusunan ulasan selalu ditujukkan untuk kepentingan orang lain.




Sejalan dengan Kosasih (2020, hlm. 203) Teks yang berfungsi untuk
membahas berbagai pandangan mengenai suatu objek, isu ataupun masalah
tertentu. Ulasan termasuk ke dalam jenis teks argumentatif. Di dalam teks
tersebut disajikan banyak pendapat berdasarkan interpretasi ataupun penafsiran
dari perspektif tertentu dengan disertai fakta-fakta pendukungnya. Dengan
demikign, di dalam suatu penjelasan akan ada argumen dan fakta-fakta.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menyajikan teks ulasan adalah menyajikan teks yang di dalamnya terdapat
sejumlah tafsiran, komentar, ataupun kupasan dari perspektif tertentu yang dalam
penulisannya perlu memperhatikan unsur-unsur pembangun dan kaidah-kaidah
kehabasaan.

3. Ciri-ciri Teks Ulasan

Berdasarkan beberapa pengertian teks ulasan di atas, teks ulasan memiliki
beberapa ciri yang menjadikannya khas dan berbeda dari teks lain yaitu:

Menurut Kosasih (2019, hlm. 493) mengemukakan, bahwa teks ulasan

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Teks ulasan berisi tinjauan ulasan kualitas suatu karya.

b. Teks ulasan ditulis untuk menarik minat masyarakat dalam mengapresiasi
karya agar mereka mengapresiasi karya yang diulas tersebut.

c. Teks ulasan menggunakan gaya penulisan persuasif (mengajak) yang
bertujuan untuk mendorong timbulnya keinginan mengapresiasi karya yang
diulas.

d. Teks ulasan berfungsi sebagai pemandu bagi pembaca dalam memahami
karya yang diulas.

e. Teks ulasan isinya mencakup identitas karya, ringkasan, serta ulasan
kelebihan dan kelemahan karya itu, dapat pula disajikan rekomendasi
pengulas untulﬂ)embacanya.

Menurut Prasetyani dan Suhartono (2021, hlm. 21), bahwa ciri-ciri
teks ulasan sebagai berikut:

a. Teks ulasan mengandung hasil ulasan dari suatu karya.
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b. Teks ulasan bertujuan memberi informasi kepada pembaca tentang kualitas
dan karakteristik sebelum menikmati karya tersebut.
c. Isi yang disampaikan dalam teks ulasan tetap dalam kaidah bahasa dan
etika sopan santun sebagai bentuk menghargai pengarang.
Kemudian, Menurut Siregar dan Rosmaini (2018, hlm. 129)
merincikan ciri teks ulasan sebagai berikut:

a. Teks ulasan merupakan hasil dari analisis dari berbagai hal.

b. Objek analisisnya bisa berbentuk faktual maupun fiksional, seperti buku,
berita, laporan, novel, dan dongeng.

c. Teks ulasan memberi tanggapan pada suatu karya dengan memerhatikan
unsur pembangun karya tersebut.

d. Pada dasarnya, teks ulasan adalah tinjauan atau ringkasan suatu karya.

e. Teks ulasan memiliki tujuan sosial untuk menilai daya tarik dari suatu
karya.

4. Struktur Teks Ulasan
Struktur merupakan susunan atau bangun yang terdiri atas unsur-
unsur yang berhubungan satu sama lain dalam satu kesatuan. Setiap teks
pada dasarnya pasti memiliki struktur, begitupun dengan teks ulasan.
dapun beberapa struktur teks ulasan yaitu:

a. Identitas karya mencakup judul, pengarang, penerbit, tahun terbit, tebal
halaman, dan ukuran buku. Bagian ini mungkin saja tidak dinyatakan
secara langsung. Hal itu seperti yang tampak pada teks ulasan film dan
lagu.

b. Orientasi berisi tentang pengenalan unsur karya seni atau objek yang
ditinjau secara umum dan objektif.

c. Sinopsis berupa ringkasan yang menggambarkan pemahaman penulis
terhadap isi novel.

d. Analisis berupa paparan tentang keberadaan unsur-unsur cerita, seperti
tema, penokohan, dan alur.

e. Evaluasi berupa paparan tentang kelebihan dan kekurangan suatu karya.
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5. Kebahasaan Teks Ulasan

Pada setiap teks tentu memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda.
Hal ini ditunjukan untuk membedakan suatu teks dengan teks lainnya.
Dengan begitu juga pada teks ulasan tersebut memiliki suatu ciri khas pada
teksnya dengan ditinjau pada kebahasaannya.

Selanjutnya dengan kaidah kebahasaan yang terdapat dalam teks
ulasan penulis akan memaparkan beberapa pendapat yang di kemukakan
dari bﬁerapa ahli diantaranya sebagai berikut:

Isnatun dan Farida (2013 hlm.79) menggemukakakan bahwa
didalam unsur kebahasaan teks ulasan terdapat penggunaan konjungsi antar
kalimat,yaitu konjungsi yang digunakan uantuk dapat menghubungkan
pada satu kalimat dengan kalimat lain. dengan begitu pada konjungsi ini
selalu mengawali satu kalimat yang baru dengan huruf pertamanya harus di

tulis dengan penggunaan huruf yang harus di tulis dengan huruf kapital.

Berikut kemendikbud (2014 hlm. 152-155) mengatakan bahwa

didalam teks ulasan memiliki enam bagian ciri khas kebahasaan antara lain;

a. Penggunaan kata sifat, dalam ﬁnggunaan kata sifat ini contohnya;
lembut,ramah.antagonis,pemarah dan sebagainya.

b. Penggunaan kata benda, dalam kata benda mencacu pada
manusia,binatang,benda serta pengertian dan konsep.
Contohnya:guru kucing. kursigdann juga kebangsaan.

c. Metafora adalah pemakaian kelompok kata namun bukan dengan makna
yang sebenarnya, melainkan sebagai lukisan persamaan atau juga
perbandingan.

Contohnya: hubungan darah tulang pungung, dan sebagainya.

d. Penggunaan kata kerja. dalam penggunaan kata kerja ini adalah
mengandung suatu aksi atau perbuatan ,proses dan keadaan yang bukan
sifat.

Contohnya: belajar pergidan sebagainya.
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e. Penggunaan kalimat majemuk (kalimat Kompleks)baik pada kalimat
majemuk setara, maupun kaliamat majemuk bertingkatpada kalimat
majemuk sﬁua terdiri dari kalimat yang sederajar kedudukanya, yang
merupakan penggabungan dari 2 kalimat atau lebih denagn menggunakan
kata penghubung.

f. Adanya rujukan pada partisipan tertentu.

Contohnya: mereka,dia,ia-nya dan sebagainya.

E. Keterawilan Berbahasa
Keterampilan berbahasa (language skills) meliputi empat keterampilan
dasar, yaitu keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara
(speaking skills), keterampilan membaca (reading skills) dan keterampilan
menulis (writing skills). Keempat keterampilan berbﬁa tersebut memiliki
hubungan yang sangat erat antara satu dan lainnya. keterampilan berbahasa
sangat dibutuhkan bagi semua individu. hal ini disebabkan karena keterampilan
berbahasa merupakan model untuk mengembangkan kemampuan intelektual,
social dan karakter sigwa. Bahasa adalah alat yang paling utama untuk
melakukan komunikasi. Semakin sering berlatih, siswa akan semakin lancar dan
semakin baik komunikasinya. Oleh sebab itu, siswa harus meningkatkan keempat
keterampilan berbahasa tersebut melalui pembelajaran bahasa.
F. Menyimak
1. Pengertian Menyimak
Menurut H. G. Tarigan (2008: 31) menyimak adalah suatu proses
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap
isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.
Menyimak juga merupakan bentuk komunikasi lisan yang bersifat reseptif.

Menyimak dilakukan dengan intensif, pendengar juga harus memasang telinganya
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dengan baik, memusatkan kosentrasi dan menimbulkan sesuatu kebutuhan untuk
memperoleh informasi. (Dibia,2018:140).

Menurut Tarigan, menyimak diartikan sebagai suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau
pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.

Dari uraian pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
menyimak merupa](awuatu proses kegiatan mendengarkan, melihat, serta
membaca suatu materi dengan penuh perhatian dan pemahaman sehingga dapat
megaperoleh informasi.

2. Tujuan Menyimak

a. Menyimak untuk belajar dimana orang tersebut bertujan agar ia dapat
memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran sang pembicara.

b. Menyimak untuk menikmati dimana orang yang menyimak dengan
peneckanan pada terhadap sesuatu dari materi yang diujarkan atau
diperdengarkan atau dipagelarkan (teruatama sekali dalam bidang seni).

¢. Menyimak untuk mengevaluasi dimana orang menyimak dengan maksud
agar ia dapat menilai apa yang dia simak (baik-buruk, indah-jelek,
tepatngawur, logis-tidak logis, dan lain-lain).

d. Menyimak untuk memb an bunyi-bunyi dimana orang yang menyimak
bermaksud agar dia dapat membedakan bunyi-bunyi dengan tepat.

e. Menyimak untuk memecahkan masalah dimana orang yang menyimak
bermaksud agar dia dapat memecahkan masalah secara kreatif dan analisis,
sebab dari sang pembicara dia mungkin memperoleh banyak masukan
berharga.

3. ap - Tahap Menyimak
a. Isolasi : Pada tahap ini sang penyimak mencatat aspek- aspek individual

kata lisan dan memisah-memisahkan atau mengisolasikan bunyi-bunyi,
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d.

€.

ide-ide, fakta-fakta, organisasi-organisasi khusus, begitu pula stimulus-
stimulus lainnya.

Identifikasi : Penyimak dituntut untuk mengenal bunyi-bunyi dan
memahami sesuatu yang di dengar.

Integrasi: Kita mengintegrasikan atau menyatu padukan apa yang kita
dengar dari informasi lain yang telah kita simpan dan rekam dalam otak
kita. Oleh karena itu, maka pengetahuan umum sangat penting dalam
tahap ini. Karena jika proses menyimak berlangsung, kita harus terlebih
dahulu harus mempunyai beberapa latar belakang atau pemahaman
mengenai bidang pokok pesan tertentu. Kalau kita tidak memiliki bahan
penunjang yang dapat dipergunakan untuk mengintegrasikan informasi
yang baru, maka jelas kegiatan menyimak kita akan menemui kesulitan
atau kendala.

Inspeksi: Pada tahap ini, informasi baru yang telah kita terima
dikontraskan dan dibandingkan dengan segala informasi yang telah kita
miliki mengenai hal tersebut.

Interprestasi: Pada tahap ini, kita secara aktif mengevaluasi apa-apa yang
kita dengar dan menelusuri dari mana datangnya semua itu. Kita pun
mulailah menolak dan menyetujui, mengakui dan mempertimbangkan

informasi tersebut berikut sumber-sumbernya.

G. YouTube
88

Media sosial adalah guatu perangkat digital yang menyediakan fasilitas

untuk melakukan aktifitas yang dapat dilakukan di media sosial, misalnya

yaitu melakukan komunikasi atau interaksi hingga memberikan informasi

ataupuﬁnten berupa foto dan video.

Youtube merupakan salah satu layanan dari Google yang memfasilitasi

penggunanya untuk mengupload video dan bisa diakses oleh pengguna yang

lain dari seluruh dunia secara gratis. Youtube juga merupakan situs video yang
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menyediakan berbagai informasi berupa gambar bergerak atau dalam bentuk

video.

Menurut Fauzan (2019:248) Adapun kelebihan YouTube yaitu untuk
menambah pengetahuan atau informasi yang belum diketahui, misalnya
beberapa video tutorial, berita, contoh dalam belajar, penjelasan tentang
materi, ceramah, hiburan dan beberapa hal lainnya yang menyangkut minat
dan bakat, untuk menambah informasi. Sedgmekan keunggulan YouTube
menurut Irmade (2020 : 224-225) diantaranya mudah untuk mengakses dan
menggunakannya, YouTube menarik dan menyenangkan, pembelajaran
dengan YouTube menguntungkan karena menyajikan materi instruksional
dalam huruf, suara da gambar sekaligus kemudian YouTube juga
meningkatkan motivasi sehingga meningkatkan keterampilan belajar dan

meningkatkan keterampilan literasi-media.
Adapun manfaat media YouTube dalam proses pembelajaran yaitu

untuk menyampaikan materi pembelajaran, memberikan ilustrasi
materi,tutorial terhadap materi praktek, mendapat informasi yang beraneka
ragam, membuat siswa lebih aktif dalam belajar, semangat dalam belajar,
serta fokus terhadap materi yang dipaparkan oleh guru. Dalam menggunakan
media youtube juga guru dapat lebih mudah memaparkan materi dan membuat
siswa tertarik dengan materi yang di sampaikan oleh guru karna selain siswa
belajar menyimak atau memahami, siswa juga dapat menonton secara gratis

sihingga tidak membuat siswa mengantuk.

2.2 Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini, ada beberapa hal yang akan menjadi landasan
berpikir Penulis, Landasan tersebut akan maarahkan penulis dalam
menemukan data serta informasi yang terkait &@#am penelitian ini untuk

memecahkan masalah yang dipaparkan.
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Penelitian ini, penulis meneliti tentang meningkatnya kemampuan
menyimak siswa menggunakan media youtube pada teks ulasan bahasa

Indonesia.Berikut merupakan landasan kerangka berpikir penulis.

2.2.1 Kerangka Berpikir

| Pembelajaran Bahasa Indonesia

v
Materi > Menelaah Struktur dan
Kebahasaan Teks Ulasan
A 4
Media > Youtube

2.3 Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sebelumnya pernah
dibuat dan diteliti. Penelitian te@but memiliki kaitan dengan judul dan topik
yang diteliti. Oleh karena itu, beberapa penelitian yang memiliki hubungan
dengan penelitian iniadalah sebagai berikut:

Nur Safitri (2023) dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menyimak
Berita melalui Media YouTube pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4
Bengkulu”. Hasil penelitian ini yaitu pada kemampuan menyimak siswa
menggunakan media YouTube pada materi teks berita dengan menggunakan

pendengaran untuk mendengar bunyi bahasa serta memahami makna yang
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terkandung dalam berita yang disimak. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan di teliti oleh peneliti adalah sama sama membahas
tentang meningkatkan kemampuan menyimak siswa dengan menggunakan
media YouTube. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian Nur Safitri
membahas tentanﬁlenyimak menggunakan media TouTube pada materi
berita sedangkan penelitian ini membahas tentang peningkatan kemampuan
menyimak siswa menggunakan YouTube pada materi teks ulasan, tempat atau
lokasi penelitian dan tahun juga berbeda.

Leksa Andani (2022) dengan judul “Penelitian Pengaruh Media
YouTube Terhadap Ketegampilan Menyimak isi Berita Siswa Kelas VIII SMP
1 Kota Jambi”. Hasil penelitian ini yaitu keterampilan menyimak siswa
nggunakan media YouTube yang berupa video yang bertujuan untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi dan informasi yang
disampaikan terutama dalam kegiatan menyimak berita. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan di teliti oleh peneliti adalah sama sama
membahas tentang meningkatkan kemampuan menyimak siswa dengan
menggunakan media YouTube, perbedaanya adalah penelitian Leksa Andani
membahas tentananenyimak menggunakan media TouTube dalam bentuk
video sedangkan penelitian ini membahas tentang peningkatan kemampuan
menyimak siswa menggunakan YouTube pada materi teks ulasan, tempat atau

lokasi penelitian dan tahun juga berbeda.

18




BAB III

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Berdagarkan dari tujuan yang akan dicapai untuk memperoleh hasil yang di
harapkan, maka penelitian ini akan dilakukan dan dilaksanakan dengan menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan

las bertujuan untuk meningkatkan suatu mutu pelaksanaan serta penerapan model
pembelajaran dan mencoba untuk lebih mencermati  suatu objek  dengan
menggunakan suatu model untuk mendapatkan informasi yang lebih bermanfaat.
Warso (2016 : 15) berpendapat bahwa “suatu bentuk kajian yang sifatnya reflektif
oleh pelaku tindakan, untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan, serta juga memperbaiki di mana praktik-praktik
dalam proses pembelajaran dilaksanakan”. Selanjutnya menurut Sanjaya (2010 : 24)
mengemukakan bahwa “sebagai proses pengkajian masalah dalam pembelajaran di
dalam suatu kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah
tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata
sertwenganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu proses pengkajian masalah-masalah
pembelajaran yang ditempkan dan berada di dalam suvatu ruangan kelas melalui
refleksi diri yang berguna untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-
tindakan mereka da melaksanakan tugas. Adapun objek tindakan yang diteliti
dalam penelitian ini adalah Peningkatan kemampuan menyimak siswa menggunakan
media YouTube pada topik pelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1
Tuhemberua TP 2023/2024.
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3.2 Prosedur penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka gan

ini peneliti memiliki beberapa tahapan pelaksanaan tindakan berupa siklus. Dalam

melakukan penelitian, ada empat jenis kegiatan yang harus dilakukan yaitu

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

a.

Perencanaan
Perencanaan adalah suatu kegiatan pokok pada tahap awal yang harus dilakukan
oleh guru sebelum melaksanakan PTK. Dalam perencanaan ini meliputi
penetapan materi pembelajaran dan penetapan waktu pelaksanaannya. Di dalam
perencanaan ini peneliti menyusun rencana pembelajaran yang terdiri dari
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran, Indikator
aspek penilaian, instrumen, RPP, lembar observasi guru dan lembar obsevasi
siswa, serta daftar hadir siswa, dan lembar jawaban peserta didik.
ap tindakan
Tindakan yang meliputi wses kegiatan belajar mengajar dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam menelaah struktur dan kebahasaan teks ulasan dengan
menggunakan _\ﬂtmbe sebagai media guru dalam menyampaikan materi di depan
kelas. Proses pembelajaran menelaah struktur dan kebahsaan teks ulasan
dilakukan dengan langka-langkah sebagai berikut:
1) Pendahuluan
a) Peneliti menyapa siswa, berdoa, peneliti memperkenalkan diri, peneliti
mengondusifkan kelas.
b) Peneliti mengabsen peserta didik.
¢) Peneliti memnyampaikan motivasi,arahan dan bimbingan agar peserta
didik siaamenerima pelajaran dan bersemangat.
d) Peneliti menyampaikan kompetensi dasar dan indikator dan tujuan yang
diharapkan di dalam pembelajaran berlangsung.

2) Kegiatan Inti
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a) Peneliti memaparkan materi bahasa indonesia, kemudian guru

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang telah di
paparkan dan jelas oleh guru di depan kelas.
b) Peneliti membentuk kelompok kecil yang anggota kelompoknya terdiri
dari 4-5 orang, dimana anggota kelompok mempunyai akademik yang
bereda-beda (tinggi, sedang, dan rendah).
¢) Peneliti memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menyimak.
d) Menguji kemampuan menyimak siswa dengan memaparkan kembali hasil
materi.
c. Observasi
Pengamatan yang dilaksanakan bersamaan dengan berlangsungnya proses
pembelajaran yang meliputi aktivitas siswwengembangan materi dan hasil
belajar. Artinya untuk mengamati peneliti berdasarkan kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru di depan kelas. Penilaian tersebut dilaksanakan atau
diamati oleh guru pengamat bahasa Indonesia.
d. Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mempertimbangkan pedoman mengajar serta
melihat kesesuaian yang ingin dicapai dengan yang diinginkan dalam

pembelajaran dan akhirnya ditemukan kelemahan dan kekurangannya.

13
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini peneliti memilih SMP Negeri 1 Tuhemberua sebagai
lokasi penelitian. Sekolah ini terletak di Jalan Desa Silimabanua No.l111
Banuagea Kec. Tuhemberua Kabupaten Nias Utara.

3.3.2 Waktu Penelitian 50

Sesuai dengan rencana, maka tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan
peneliti pada semester genap Tahun Pembelajaran 2023/2024.
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3.3.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri | Tuhemberua.

3
3.3.4 Variabel Penelitian
Ada dua variabel penelitian ini, yaitu variabel bebas atau independen dan

variabel terikat atau dependen. Variabel tersew adalah sebagai berikut.
3.4.1 Variabel bebas adalah variabel yang diduga sebagai penyebab timbulnya
variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah peningkatan
mampuan menyimak siswa menggunakan media YouTube (X).
3.4.2 Variabel yang timbul sebagai akibat langsung dari manipulasi dan pengaruh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar

bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tuhemberua (Y)

3.3.5 Inpstrumen Penelitian
Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk
instrumen yaitu observasi dan pengamatan objek secara langsung. Bentuk
instrument peneliti ini yaitu:
3.5.1 bar observasi
a) Lembar Observasi untuk Guru (Peneliti)
Lembar observasi ini, digunakan untuk mengetahui proses pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan, apakah sesuai dengan Strategi Pembelajaran
bottom upgfdan top down sekaligus mengetahui apa saja kelemahan-
kelemahan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung.
b) Lembar Observasi untuk Siswa
Lembar observasi untuk siswa adalah lembar observasi yang digunakan
untuk mengetahui aktivitas kegiatan siswa dalam mengikuti proses belajar
mengajar pada setiap pertemuan dengan Strategi Pembelajaran bottom up
dan top down.

3.5.2 Tes essay menyimak siswa menggunakan media YouTube
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Tes essay menulis surat digunakan untuk mengetahui sejauh mana

tingkat kemampuan siswa dalam menyimak siswa menggunakan media
YouTube.
3.5.3 Catatan lapangan selama di lokasi penelitian
Catatan lapangan dipakai untuk menilai sejauh mana keberhasilan
menyimak siswa menggunakan media youtube di dalam kelas, dengan

re mencatat kekurangan maupun kemajuan dari guru dan siswa.

3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi digunakan oleh peneliti sebagai bukti jhahwa kegiatan
pembelajaran di lokasi penelitian telah dilaksanakan dalam Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) di kelas VIII SMP Negeri | Tuhemberua yang berupa foto
sebagai bahan dokumentasi.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berupa data kualitatif dan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi, tes, catatan lapangan,
wawangara.
a. Ig:t)servasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang perilaku siswa dan
tindakan yang diajarkan guru bahasa Indonesia di dalam kelas. Melalui
observasi peneliti dapat mengetahui bagaimana perilaku siswa mulai dari
keaktifan dalam belajar, minat belajarnya di kelas, dan éeantusiasannya
selama proses pembelajaran berlangsung hingga selesai. Semua kegiatan
dicatatan dalam catatan lapangan dengan menggunakan panduan catatan
Eangan.
b. Tes
Tes digunakan untuk mengukur ket pilan peserta didik dalam menyimak
siswa menggunakan media youtube pada pratindakan hingga pasca tindakan.
Bentuk tes yang digunakan adalah tes menelaah struktur dan kebahasaan teks

ulasan.
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c. Catatan lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikan kondisi yang terjadi
pada saat proses pembelajaran men&nak siswa menggunakan media youtube
yang berberlangsung dalam kelas. Catatan lapangan dibuat oleh mahasiswa
peneliti sesuai dengan hasil dari pengamatan yang dilakukannya di dalam
kelas.

d. Wawancara
Wawancara dilakukan peneéti dengan guru bahasa Indonesia kelas VIII
SMP Negeri | Tuhemberua sebagai pelaku tindakan. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh informasi dari guru mengenai kemampuan siswa dan kendala
yang di i saat pembelajaran menyimak siswa menggunakan media
youtube di kelas, sehingga peneliti dapat mengetahui apakah model
pembelajaran dan media yang digunakan cocok dan berhasil di terapkan

dalam menyimak siswa menggunakan media youtube di dalam kelas.

Teknik Analisis Data

Dengan teknik analisis data pada penelitian PTK ini ada dua, Yaitu analisis

data kuantitatif dan analisis data kualitatif.

35.1 Analisis data kuantitatif

Teknik analisis data kuantitatif (mgningkatkan kemampuan menyimak
siswa menggunakan media YouTube) dapat dilakukan dengan menempuh

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Penskoran

Skor diberikan sesuai dengan kisi-kisi instrumen yang telah diterapkan
untuk memperoleh hasil tes kemampuan serta pemahaman siswa dalam

menyimak siswa menggunakan media YouTube.

o 0

Penjumlahan skor
Setelah lembaran hasil menelaah strutur dan kebahasaan teks ulasan
siswa diberi skor siswa dengan aspek penilaian, maka setiap skor

dijumlahkan untuk mendapatkan skor akhir.

24




C.

Penentuan penilaian

Penentuan batas minimal kelulusan dan penilaian nilai tertentu dapat
dilakukan dengan perhintungkan presentase. Dan dapat dilakukan
berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh (Kusmayadi, 2019) yaitu :

skor pemerolehan siswa

Nilai = X 100

skor maksimal

Selanjutnya penentuan nilai atau perhitungan presentasi untuk skala empat,

Penentuan kriteria tersebut terlihat pada table berikut:

a.

Tabel 3.1 Interval Penilaian

Interval Nilai Ubahan Skala Empat

Presentase Keterangan
Tingkat 1-4 D-A

Penguasaan

76-85 3 B il

56-74 2 c Sl
10-55 I D e

Sumber : Nurgiyantoro (2016 : 277)

Mencari Rata-Rata

Dalam menganalisis data yang ada, peneliti mengklasifikasi presentase
semua persen dalam distribusi tunggal. Peneliti menggunakan rumus
mencari rata-rata yaitu:

_ X
XY=




Keterangan :

X = Nilai rata-rata
X = Jumlah seluruh nilai
N = Jumlah seluruh subjek

Pedoman Penilaian:

Tabel 3.2
Skor
No Kriteria
11234
Menelaah kemampuan siswa dalam menyimak
. menggunakan media YouTube
Menelaah kemampuan menyimak siswa dalam
2. | materi strutur teks wulasan sesuai dengan
penggunaan kaidah kebahasaan
3 | Ketepatan penyesuaian struktur pada teks ulasan

erangan:
g)rél (86-100) : Baik Sekali
Skor 3 (76-85) : Baik
Skor 2 (56-74) : Cukup
Skor 1 (10-55) : Kurang

352 Analisis data kualitatif

Setelah dilakukan analisis data kuantitatif (pgpingkatan kemampuan
menyimak siswa menggunakan media YouTube), maka diteruskan dengan
analas data kualitatif (hasil observasi) dengan menempuh tiga tahapan.
Penerapan data pada kualitatif terhadap lembar observasi, maka
dijumlahkan keseluruhan frekuensi aktivitas yang dilakukan peneliti atau
guru didepan kelas dibagi dengan jumlah total aktivitas peneliti dikali

100% menurut (Nurgiyantoro 2016, 263)mengemukakan rumus yaitu:
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Fb
Tp = — x 100

Keterangan:

TP : Tingkat persentil yang dicari

Fb : Frekuensi atau frekuensi kumulatif di bawahnya (jumlah
frekuensi di bawah skor yang dihitung tingkat persentil)

N :Jumlah subjek

100 : Nilai presentase maksimum
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1

Setting Penelitian

Penelitian 'ﬂi merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan di S Negeri | Tuhemberua, kecamatan tuhemberua,
kabupaten nias utara. Peneliti memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitian
karena sekolah ini mudah ditempuh oleh peneliti, dan tertata rapi karena
setiap depan kelas dipenuhi bunga-bunga, dan kelilingi pepohonan. sehingga
peneliti teggarik dan merasa sejuk bila dinikmati. SMP Negeri 1 Tuhemberua
memiliki 1 (Satu) kantor kepala sekolah, 1 (Satu) kantor guru guru, 1 (Satu)
ruang tata usaha, 1(Satu) ruang perpustakaan, 1 (Satu) ruang laboratorium dan
18 (delapan belas) ruang kelas.

Subjek penerima tindakan adalah siswa kelas VIII-2 semester genap
tahun pembelajaran 2023/2024 yang berjumlah 32 siswa, jumlah laki-laki
sebanyak 12 orang dan perempaan sebanyak 20 orang. Pelaksanaan penelitian
didasarkan atas persetujuan bapak kepala sekolah Foeraera Telaumbanua, S.
Pd dan bapak guru mata pelajaran bahasa Indonesia Antonius Gea, S. Pd.

ebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti meminta persetujuan
bapak kepala sekolah dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia Kedua beliau
menyetujui peneliti untuk_ mengadakan penelitian di sekolah tersebut
khususnya di kelas VIII-2, atas persetujuan para beliau, maka penelitian ini

dilaksanakan sesuai dengan prosedur sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)
Dalam tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran yang terdiri
Kompetensi Inti (KD), Kompetensi Dasar (KD), sekaligus pembuatan

materi pembelajaran menyimak pada materi teks ulasan, indikator aspek
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penilaian, instrumen, silabus, RPP, lembar observasi guru dan lembar

observasi siswa, daftar hadir siswa, dan lembar jawaban siswa. Serta

menentukan objek yang perlu dideskripsikan oleh siswa. Penetapan waktu

pelaksanaannya yaitu pada bulan April sampai bulan Mei 2024;

Tindakan (Action)

yang meliputi proses kegiatan belajar mengajar menyimak pada materi

teks ulasan dengan menggunakan media YrJuTube,tu :

1) Peneliti menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

2) Peneliti memberitahukan rumusan masalah yang akan dipecahkan
oleh siswa

3) Peneliti memberikan pertanyaan terkait unsur yang akan dijawab oleh
siswa dalam sebuah wacana yang sudah disediakan guru

4) Peneliti meminta jawaban dari siswa yang sudah didapatkan sesuai
permasalahan yang akan dipecahkan.

5) Peneliti guru mengumpulkan jawaban dari siswa tersebut, maka guru
memeriksa dengan meminta bukti kepada siswa tersebut.

6) Peneliti semuanya selesai maka disimpulkan semua materi oleh guru
maupun dari salah satu siswa tersebut.

Observasi (Observatioan)
Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan berlangsungnya proses

pembelajaran yang meliputi aktifitas dan kreatifitas siswa selama

mengikuti pembelajaran serta peningkatan kemampuan siswa menyimak

pada materi teks ulasan dengan menggunakan media YouTube;
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9 Refleksi (reflection)

yang meliputi kegiatan analisis hasil pembelajaran dan sekaligus
menyusun rencana pembelajaran perbaikan untuk siklus berikutnya.
Penelitian ini dilaksanakan dengan bentuk penyidikan itu dengan
menggunakan jasa pengamat lain yakni guru bidang studi bahasa
indonesia di kelas VIII-2 SMP Negeri | Tuhemberua (Antonius Gea,
S.Pd) ng membantu peneliti dalam melaksanakan observasi selama
proses pembelajaran berlangsung sehingga penelitian berjalan dengan
baik dan terkontrol sekaligus menjaga kevalidan hasil penelitian.
Kemudian, pada saat melaksanakan penelitian semua siswa kelas VIII-2
hadir %gan jumlah 32 orang, yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 20
orang perempuan.

Sebelum memulai pembelajaran peneliti mengatur posisi siswa agar
memudahkan bagi pengamat mengobservasi keaktifan siswa selama
proses pembelajaran. Setelah itu dilanjutkan dengan pembentukan
kelompok dan meja siswa disusun sedemikian rupa sehingga semua
anggota kelompok dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
Sedangkan meja pengamat terletak pada tempat yang strategis sehingga
dapat menilai dan ngamati perilaku siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung. Penelitian juga dilaksanakan pada jam

pembelajaran yang lain tidak terganggu.
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412 Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan II

dalam pembelajaran ini, peneliti mengumpulkan data tentang

bagaimana menge gkan pembelajaran dengan melakukan kegiatan

observasi terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam belajar mengajar,
itu dapat disimpulkan pada setiap siklus yang digunakan antara lain :

a. SikluslI
1) Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama observer atas nama Antonius

Gea, S Pd merancang perangkat pembelajaran dan instrumen yaitu :

(a) menyusun perangkat pembelajaran rdasarkan kurikulum yang
berlaku di SMP Negeri | Tuhemberua Tahun Pelajaran
2023/2024,

(b) menyiapkan materi pembelajaran yaitu (teks ulasan),

(c) media pembelajaran yang digunakan yaitu YouTube ( video)

(d) menyiapkan blangko observasi guru dan siswa, dan

(e) penilaian yang dilakukan yaitu kemampuan siswa menyimak teks
ulasan.

2) Tindakan (Action)
Tindakan yang dilakukan dalam pertemuan pertama ini

dilaksanakan melalui beberapa kegiatan pembelajaran yaitu (a)

menjelaskan materi secara umum, (b) siswa ditugaskan untuk

menyimak teks ulasan, dan (c) menyimpulkan materi pembelajaran.
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a) Pertemuan Pertama
Pelaksanaan Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari senin tanggal 29 april 2024 pukul 09.15-10.30 wib.
Pembelajaran ilaksanakan di SMP Negeri 1 Tuhemberua. dengan
jumlah siswa 32 orang. Adapun prosedur pelaksanaan tindakan
pada pertemuan ini, sebagai berikut :
(1) Pendahuluan
Kegiatan awal dilaksanakan selama 25 menit pada kegiatan
pembelajaran, yaitu :
(a) Peneliti menyapa siswa
(b) Peneliti mengarahkan siswa berdoa
(c) Peneliti memperkenalkan diri
(d) Menjelaskan tujuan kedatangannya
(e) Peneliti mengabsen siswa
(f) Penelitian menyampaikan tujuan pembelajaran
(2) Kegiatan inti
Kegiatan inti dilaksanakan selama 40 menit berdasarkan
langkah-langkah penggunaan media YouTube, sebagai
berikut :
(a) Peneliti mengarahkan atau merangsang siswa guna

memberi pemahaman atau berpikir untuk memecahkan

masalah guna mencapai tujuan pembelajaran.

32




3)

(b) Peneliti memberitahukan rumusan masalah yang akan
dipecahkan oleh siswa dari teks ulasan

(c) Peneliti memberikan pertanyaan kembali terkait unsur
yang akan dijawab oleh siswa dalam sebuah contoh teks
ulasan yang sudah disediakan peneliti

(d) Peneliti meminta jawaban dari siswa yang sudah
didapatkannya sesuai topik permasalahan yang akan
dipecahkan.

(e) Setelah peneliti mengumpulkan jawaban dari siswa
tersebut, maka guru memeriksa dengan meminta bukti
kepada siswa tersebut mengenai permasalahan dari
contoh teks ulasan yang sudah disiapkan.

(f) Peneliti menyediakan lembar kerja siswa yang akan
dijawab oleh siswa mengenai unsur dan kebahasaan teks
ulasan.

(g) Peneliti menutup pembelajaran, sekaligus mengevaluasi
hasil pembelaajaran yang sudah terlaksana.

Penutup

(a) Peserta didik akan membuat rangkuman/simpulan
pembelajaran tentang poin-poin penting yang muncul
dalam kegaiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

(b) Peneliti memberi umpan balik aladap proses

pembelajaran.
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(c) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa

berdoa.

b) Pertemuan kedua

Pelaksanaan siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada

hari kamis 02 mei 2024 pukul 07:30-08.30 wib. Tindakan pada

pertemuan kedua ini hampir sama dengan pertemuan pertma

kegiatan pembelajaran dilaksanakan  berdasarkan penelitian

tindakan kelas ini dilakukan dengan empat prosedur yaitu:

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

(1) Pendahuluan

(a)
(b)
(©)
(d)

Peneliti menyapa siswa

Peneliti mengarahkan siswa berdoa

Peneliti mengabsen serta memotivasi siswa belajar
Peneliti menyampaikan tujuan pembelajarannya
kembali serta membahas sekilas materi yang lalu yang

sudah dipelajari.

(2) Kegiatan inti

Kegiatan inti dilaksanakan 40 menit berdasarkan langkah-

langkah penggunaan media YouTube.

(a) Peneliti mengarahkan atau merangsang siswa dalam

memadukan media yang digunakan untuk memecahkan

masalah didalam pembelajaran.
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3)

(b)

()

(d)

(e)

()

(2)

Peneliti memberi tahu rumusan masalah yang akan
dipecahkan oleh siswa dari teks ulasan.

Peneliti memberikan pertanyaan kembali terkait unsur
yang akan dijawab oleh siswa dalam sebuah contoh teks
ulasan yang sudah disediakan peneliti.

Peneliti meminta jawaban dari siswa yang sudah
didapatkan sesuai permasalan yang dipecahkan.

Setelah peneliti mengumpulkan jawaban dari siswa
tersebut, maka guru memeriksa dengan meminta bukti
kepada siswa tersebut mengenai permasalahan dari
contoh yang dipelajari sebelumnya.

Peneliti menyediakan lembar kerja siswa yang akan
dikerjakan langsung sesuai unsur pembelajaran yang
diterapkan.

Peneliti menutup pembelajaran, sekaligus mengevaluasi

hasil pembelajaran yang sudah terlaksana.

Penutup

(a) Peserta didik kembali membuat rangkuman/simpulan
pelajaran yang sudah dipelajari tentang poin-poin
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran.

(b) Peneliti memberi mpan balik terhadap proses

pembelajaran.
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3)

(c) Guru mengakhiri pembelajaran dan mengajak siswa
berdoa.

Pengamatan (Observation)

Tahapan ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Tahap dimaksud yakni;
(a) ngamati perilaku siswa dalam proses pembelajaran,
(b) mengamati perilaku siswa saat menyimak teks ulasan, dan
(c) mengamati cara menyimak teks ulasan masing-masing siswa. Pada
pelaksanaan pembelajaran siklus pertama ini terdapat beberapa siswa
yang kurang mampu menyimak teks ulasan. l ini terlihat dari hasil
evaluasi atau tes bahwa nilai rata-rata kemampuan menyimak teks
ulasan yaitu 51, 75. Berdasarkan hasil pengolahan data, aka

persentase tingkat kemampuan siswa dalam menyimak teks ulasan

dapat diklasifikasikan seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.3
Persentase Tingkat Kemampml Siswa Menyimak Teks Ulasan
Pada
Siklus Pertama
Klasifikasi Tingkat Jumlah
No — : persentase
nilai kemampuan siswa
1 60-74 Cukup 3437%
2 40-59 Kurang 21 65.63%
Jumlah 32 100%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat kemampuan siswa
menyimak teks uasan yaitu tingkat kemampuan cukup dengan jumlah
siswa 11 orang dan persentase 34,37%, tingkat kemampuan kurang
dengan jumlah siswa 21 orang dan persentase 65.63%. ngan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyimak teks ulasan sangat rendah.
Refleksi
Tahap ini dilakukan untuk menganalisis dan memberi arti
terhadap data yang diperoleh sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan dari tindakan yang telah dilakukan. Tahap dimaksud
yakni; (mencatat hasil observasi, (b) mengevaluasi hasil observasi,
(c) menganalisis hasil pembelajaran, (d) memperbaiki kelemahan
untuk siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil tes menyimak teks ulasan ditemukan
beberapa kelemahan antara lain:
1) Penjelasan guru masih kurang mendetail, artinya guru masih
belum menjelaskan bagaimana ciri-cirigs ulasan.
2) Siswa kurang memahami bentuk teks ulasan, artinya siswa masih
belum bisa membedakan bentuk teks ulasan dengan teks lainnya.
Sebagai refleksi dari hasil tes atau evaluasi hasil

belajar siswa, maka guru harus mengadakan beberapa perbaikan

antara lain:
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1) Menyajikan materi pembelajaran secara mendetail artinya selain
menjelaskan  pengertian teks ulasan, guru juga perlu
menjelaskan bagaimana ciri-ciri sebuah teks ulasan.

2) Menggunakan media YouTube dan memberikan contoh teks
ulasan sesuai dengan konteks yang ada. Karena hasil
pembelajaran pada siklus pertama kurang, maka dirasa perlu
peneliti mengadakan perbaikan pembelajaran pada siklus kedua.

b. Siklus II
Pelaksanaan siklus kedua meliputi kegiatan pembelajaran yang
menggunakan media YouTube dengan mengoptimalkan penggunaan
waktu dan analisis hasil pembelajaran secara keseluruhan. Pelaksanaan
pembelajaran tersebut meliputi tahapan rikut:
1) Perencanaan (planning)
Perencanaan yang dilakukan dalam pembelajaran siklus kedua
ini yaitu :
(a) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran perbaikan,
(b) memadukan refleksi siklus pertama agar siklus kedua lebih efektif,
(c) mengoptimalkan waktu,
(d) menyiapkan blangko observasi dan evaluasi.
Tindakan (action)

Tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran siklus kedua ini yaitu :

(a) Menjelaskan materi pembelajaran dari hasil siklus pertama,
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(b)

(c)

(d)

(e)
()

(g)

(h)
(i
()

Mengkonstruksi pengetahuan siswa dengan memperlihatkan
benda atau objek,

Mengajukan  serangkaian pertanyaan agar siswa dapat
mengkonstruk pengetahuannya berdasarkan hal yang dilihat,
Memberikan contoh teks ulasan berdasarkan benda atau objek
yang telah diperlihatkan,

membentuk kelompok diskusi,

Siswa di ajak untuk mengamati suatu objek yang hendak
dideskripsikan,

Siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang di temukan ketika
melakukan pengamatan,

diskusi kelompok,

Siswa ditugaskan untuk mengamati objek yang di video, dan

menyimpulkan materi yang sudah di pelajari.

3) Observasi (observation)

Tahap ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

Tahap dimaksud yakni:
(a) Mengamati perilaku siswa dalam proses pembelajaran,

(b)
(©)
(d)

Mengamati perilaku siswa dalam proses diskusi,

Mengamati diskusi antar siswa,

Mengamati catatan dan teks ulasan yang di tulis oleh masing-
masing siswa. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus kedua ini,
bahwa siswa mampu menyimak teks ulasan melalui video dari

media YouTube. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kemampuan

siswa yaitu 77,25.
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Berdasarkan hasil pengolahan data, maka persentase

tingkat kemampuan siswa dalam menyimak teks ulasan dapat

diklasifikasikan berdasarkan perhitungan persentase tingkat

kemampuan siswa. Persentase tingkat kemampuan siswa tesebut

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.4
Persentase Tingkat Kemampuan Siswa Menyimak Teks
Ulasan Pada Siklus Kedua
No | Klasifikasi Tingkat Jumlah | persentase
nilai kemampuan siswa

1. 85 - 100 Baik sekali 14 4375%
2. 75 -84 Baik 16 50,00%
3. 60- 74 cukup 2 6,25%
Jumlah 32 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
siswa menulis paragraf narasi yaitu tingkat kemampuan baik
sekali dengan jumlah siswa 14 orang dan persentase 43,75 %,
tingkat kemampuan baik dengan jumlah siswa 16 orang dan
persentase 50,00 %, tingkat kemampuan cukup dengan jumlah
siswa rang dan persentase 6,25 %. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa siswa mampu menyimak teks ulasan sesuai

dengan yang diharapkan.
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4)

Refleksi (reflection)

Tahap ini dilakukan untuk menganalisa dan memberi arti
terhadap data yang diperoleh sehingga dapat diambil suatu kesimpulan
dari tindahkan yang telah dilakukan. Tahap dimaksud yakni;

(a) Mencatat hasil observasi,

(b) Mengevaluasi hasil observasi,

(c) Menganalisis hasil pembelajaran,
(d) Menyusun laporan.

Setelah mendapatkan data dari hasil tes menyimak teks ulasan
melalui penggunaan media YouTube e, maka sebagai peneliti dan juga
sebagai praktisi %pat menyimpulkan bahwa penerapan penggunaan
media YouTube dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar.
Artinya wa penerapan penggunaan media YouTube dapat
meningkatkan kemampuan siswa menyimak teks ulasan. Agar lebih

jelas, tingkat pencapaian gsil belajar siswa dapat dilihat pada tabel

dan grafik berikut ini.

Tabel 3.5
Tingkat Pencapaian Hasil Belajar Siswa Dalam Menyimak Teks
Ulasan
-8 . -
No Siklus Nilai rata-rata
I. Pertama 51.75
2. Kedua 77.25

Berdasarkan tabel 5 di atas, maka dapat dibuat grafik
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peningkatan kemampuan siswa menyimak teks ulasan dengan

menggunakan media YouTube sebagai berikut.

Grafik 1: Peningkatan Kemampuan Siswa Menyimak Teks Ulasan

10
Rata-rata
5
m 77,25
m51,75
O T T
Siklus1  Siklus 2
4.13 Keaktifan dan Sifat Kooperatif Siswa Pada Siklus I dan 11
Pada t ini, peneliti menjelaskan dan mengamati bagaimana

peningkatan siswa dalam proses belajar mengaiar serta menerapkan pengguna
media YouTube, dan hal itu tidak jauh-jauh dari sikap dan kemampuaﬁiswa
dalam menguasai materi yang diterapkan oleh peneliti dengan tahapan sebagai
berikut :

a. SiklusI

Pelaksanaan pembelajaran siklus pertama, dengan materi teks
ulasan secara umum tanpa menghadirkan penggunaan media YouTube.
Dalam kegiatan ini terdapat erapa siswa yang kurang aktif dalam
kegiatan diskusi bahkan ada siswa yang asal-asalan yang mengikuti
pembelajaran. Juga terdapat siswa yang kelihatan bingung karena tidak
pernah mempelajari materi ini sebelumnya. Hasil observasi pembelajaran

siklus pertama terlihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.6
Hasil Observasi Pembelajaran Siklus Pertama

No. Kelompok Siswa aktif Siswa Siswa tidak
kooperatif | aktif/kooperatif
8

1. Kelompok 1 2 2 3

2. Kelompok 2 1 1 4

8 Kelompok 3 2 2 3

4. Kelompok 4 - - 6

5. Kelompok 5 3 3 3

6. Kelompok 6 1 1 5
Jumlah 9 9 24

Tabel 6. diatas menunjukkan bahwa siswa aktif pada
pembelajaran siklus pertama anyak 9 orang, siswa kooperatif
sebanyak 9 orang, dan siswa yang tidak aktif serta tidak kooperatif
sebanyak 24 ang. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
keaktifan dan sifat kooperatif siswa dalam proses pembelajaran sangat
kurang. Interpretasi dalam pembelajaran siklus pertama ini yaitu materi
yang disampaikan perlu diperjelas sehingga siswa dapat termotivasi dan
tidak pasif serta dapat berpartisipasi dalam kelompoknya.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran siklus pertama, maka
ada beberapa kelemahan antara lain.:

35

1) Siswa kurang berbagi tugas dalam kegiatan diskusi. Artinya banyak

siswa yang tidak peduli terhadap kegiatan diskusi, bahkan terdapat
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sejumlah siswa yang beranggapan bahwa yang aktif dalam kegiatan
diskusi adalah hanya ketua kelompok.
2) Banyak siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri sehingga tidak
mau bertanya.
Sebagai refleksi dari hasil observasi, maka guru harus
mengadakan beberapa perbaikan antara lain:
1) Memotivasi dan mengarahkan siswa dalam kegiatan diskusi.
2) Memotivasi dan memberi penguatan ada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang kurang jelas.
Oleh karena aktifitas dan sifat kooperatif siswa dalam pembelajaran

&lus pertama kurang, maka dirasa perlu adanya perbaikan

pembelajaran pada siklus kedua.

. Siklus I1

Pelaksanaan pembelajaran siklus kedua meliputi kegiatan
pembelajaran dengan menghadirkan penggunaan media YouTube. Dalam
hal ini siswa diajak untuk mengamati video yang di tampilkan didepan
kelasnya. Pada proses pembelajaran ini diketahui bahwa keaktifan dan
sifat kooperatif siswa dalam menyimak teks ulasan mulai ada peningkatan
karena siswa lebih diarahkan untuk mengaitkan materi pembelajaran
dengan situasi yang dapat dilihat secara langsung dan juga diarahkan

dalam kegiatan diskusi kelompok. Siswa mulai memiliki rasa percaya diri
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untuk mengungkapkan pendapat, dan memberikan pertanyaan yang baik

kepada teman-temannya maupun kepada guru. Hasil observasi pada

pembelajaran siklus kedua terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.7
Hasil Observasi Pembelajaran Siklus Kedua

No. Kelompok Siswa aktif Siswa Siswa tidak
kooperatif aktif/kooperatif
1. Kelompok 1 4 4 1
2. Kelompok 2 3 3 2
3 Kelompok 3 4 4 1
4. Kelompok 4 2 2 4
5] Kelompok 5 4 4 2
6. Kelompok 6 5 5 1
Jumlah 22 22 11
Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa siswa aktif pada

pembelajaran siklus kedua sebanyak 22 orang, siswa kooperatif sebanyak
22 orang, dan wa yang tidak aktif serta tidak kooperatif sebanyak 11
ang. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa keaktifan dan
sifat kooperatif siswa dalam proses pembelajaran ada peningkatan.
Interpretasi dalam proses pembelajaran siklus kedua ini adalah
telah enuhi harapan yakni adanya peningkatan keaktifan dan sifat

kooperatif siswa dalam kegiatan menyimak teks wulasan melalui

penggunaan media YouTube. Setelah mendapatkan data dari hasil
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observasi, maka sebagai peneliti dan juga sebagai praktisi dapat

menyimpulkan bahwa penerapan penggunaan media YouTube dapat
meningkatkan aktivitas dan sifat kooperatif siswa dalam belajar. agar
lebih menarik, tingkat keaktifan dan kooperasif siswa dapat di lihat pada

tabel dan grafik berikut ini.

Tabel 3.8
Keaktifan dan Sifat Kooperatif Siswa

B

No Aspek ya'ng Siklus Jumlah siswa | Persentase
diamati
. . Siklus 9 orang 27 2%
1. Siswa aktif pertama 2 oran 66.6%
Siklus kedua £
: : Siklus 9 orang 27.2%
2. | Siswa kooperatif pertama n 66.6%
Siklus kedua orang

Berdasarkan tabel 8. di atas, maka dapat dibuat grafik
peningkatan keaktifan dan sifat kooperatif siswa selama mengikuti proses

pembelajaran dengan menggunakan media youtobe. Grafik tersebut

sebagai berikut.
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Grafik 2: Keaktifan dfj Sifat Kooperatif Siswa Dalam Menyimak
Teks Ulasan dengan Menggunakan Media YouTube.

4.2 Pembahasan Temuan Penelitian

Pembahasan temuan peneliti ini didasarkan da tujuan penelitian, kajian
pustaka, temuan sebelumnya dan keterbatasan penelitian. Agar pembahasan
temuan penelitian ini lebih terarah maka wurutan pembahasan adalah
mengungkapkan kembali permasalahan pokok penelitian, pemberian jawaban
umum atas permasalahan pokok, analisis dan penafsiran temuan, perbandingan
temuan ini dengan temuan sebelumnya, perbandingan temuan dengan teori serta

keterbatasan analisis dan penafsiran temuan.
Sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru
dalam proses belajar mengajar, maka jawaban umum yang dapat diberikan u
bahwa penerapan penggunaan media YouTube dapat meningkatkan kemampuan
siswa menyimak teks ulasan di SMP. Penggunaan media YouTube adalah salah
satu perkembangan pembelajaran di era digital yang dapat digunakan oleh

seorang guru dalam mengajar untuk mengedukasi siswa yang di didik.

Penggunaan media YouTube ini merupakan pola pembelajaran yang melibatkan
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komponen komunikasi yang terdiri dari pesan, sumber pesan, saluran atau media

dan penerima pesan.
waban umum yang dapat diberikan terhadap kemampuan siswa
menyimak teks ulasan adalah secara umum tingkat kemampuan siswa menyimak
teks ulasan pada awalnaya masih tergolong rendah karena pembelajaran
menyimak selama ini kurangnya informasi atau kurangnya perhatian yang di
dapat oleh siswa. Setelah guru menerapkan penggunaan media YouTube pada
materi pelajarannya selalu dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa, maka dapat
menimbulkan semangat belajar. Adapun prestasi pemahaman siswa semakin
lama semakin meningkat seiring dengan penguasaan materi teks ulasan.
4.2.9 Permasalahan Pokok
Sebagaimana diungkapkan pada bab I bagian sub-bab C dan D bahwa
persoalan utama dalam penelitian ini adalah menyimak teks ulasan dan
penggunaan media YouTube. Permasalahan tersebut dirumuskan menjadi
1) apakah ada peningkatan kemampuan siswa menyimak teks ulasan dengan
menggunakan media YouTube? Dan
?; apakah ada peningkatan keaktifan dan sifat kooperatif siswa selama
mengikuti pembelajaran melalui penggunaan media YouTube?
Berdasarkan teori penggunaan media YouTube dan teori menyimak teks
ulasan, ka tujuan permasalahan penelitian ini adalah untuk

mendapatkan informasi tentang ada tidaknya peningkatan kemampuan

siswa menyimak teks ulasan dengan menggunakan media YouTube.

48




Setelah melakukan penelitian dengan desain kualitatif, diperoleh
sejumlah informasi tentang adanya peningkatan menyimak s ulasan
dengan menggunakan media YouTube di SMP Negeri | Tuhemberua.
Uraian tersebut difokuskan pada mberian jawaban atas permasalahan

pokok.

422 Analisis dan Penafsiran Temuan Penelitian
a. Analisis Temuan Penelitian

Bagian ini mengulas tentang analisis dan penafsiran temuan penelitian
yang meliputi seluruh objek tindakan dalam penerapan penggunaan media
YouTube. Berdasarkan hasil tes dan hasil observasi pada saat pelaksanaan
pembelajaran, ditemukan bahwa hasilnya menunjukan kemajuan yang cukup
baik.

Pada siklus pertama dengan materi teks ulasan yang penyajiannya tanpa
menghadirkan penggunaan media YouTube, ditemukan bahwa nilai rata-rata
kemampuan siswa menyimak teks ulasan yaitu 51,75 dan siswa a](tifanyak
O orang dengan persentase 27,2%, serta siswa kooperatif ganyak O orang
dengan persentase 27.2%. Hasil ini sangat rendah karena tode
pembelajaran yang dilakukan kurang tepat sehingga penguasaan siswa
terhadap materi teks ulasan masih kurang.

Selanjutnya pada siklus kedua yang merupakan pelaksanaan

pembelajaran menyimak teks ulasan melalui penggunaan media YouTube

dengan mengoptimalkan waktu. Dalam kegiatan ini siswa diajak untuk
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memahami isi video yang di tampilkan didepan kelas, dengan nilai rata-rata
kemampuan siswa menyimak teks ulasan yaitu 77,25 dan siswa aktifanyak
30 orang dengan persentase 90,9%, serta siswa kooperatif sebanyak 30 orang
dengan persentase 90,9%. Berdasarkan hasil ini, maka prestasi kemampuan
siswa menyimak teks ulasan adanaya kemajuan yang signifikan. alaupun
demikian, masih terdapat siswa yang kurang aktif dan kooperatif dalam
menyimak teks ulasan. Siswa tersebut anyak 2 orang dengan persentase
9,09%. al ini disebabkan oleh kondisi siswa yang kurang sehat saat
berlangsungnya proses pembelajaran.
b. Penafsiran Temuan Penelitian
Penafsiran temuan penelitian sebelumnya, maka ﬁ beberapa
penelitian terdahulu yang melakukan penelitian tentang menyimak teks
ulasan dan penerapan  penggunaan media, yakni; Dakhi (2009)
menyimpulkan bahwa kemampuan siswa SMA Negeri 2 telukdalam
Tuhan pembelajaran 2008/2009 menyimak teks ulasan termasuk kategori
baik dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 75,78. Kemudian,
bidaya (2008) menyimpulkan bahwa g:mampuan siswa kelas XI SMA
negeri 3 Gunungsitoli tahun pembelajaran 2007/2008 menyimak teks
berita digolongkan pada kategori kurang. Selanjutnya, Gulé (2007)
menyimpulkan bahwa penerapan penggunaan media YouTube terbukti
signifikan adanya ingkatan kemampuan siswa dalam menyimak

pemahaman ini diikuti dengan peningkatan aktifitas siswa dalam

pembelajaran.
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Dari beberapa penelitian terdahulu, jelaslah bahwa penelitian ini
mempunyai perbedaan yang signifikan. Para peneliti terdahulu
melaksanakan penelitian tentang kemampuan menyimak teks ulasan,
kemampuan menyimak teks berita, dan peningkatan kemampuan siswa

menyimak dengan penerapan penggunaan media YouTube. Sedangkan

penelitian ini, mengkaji tentang peningkatan kemampuan siswa

menyimak teks ulasan dengan menggunakan media YouTube. dengan

subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 1 Tuhemberua.

Perbandingan Temuan dengan Teori

Dalam penelitian ini diperoleh beberapa temuan antara lain; siswa

lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran dengan penggunaan media

YouTube. Melalui proses pembelajaran ini siswa lebih mudah memahami

materi dan melaksanakan kegiatan diskusi dengan baik.

Sebagaimana diuraikan pada Bab II, bahwa teori dasar yang menjadi

landasan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah teori yang dikemukakan

oleh Sanjaya (2005;109) bahwa penggunaan media YouTube adalah suatu pola

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara

penuh untuk dapat menemukan materi yang relevan, efektif, dan menarik di
pelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga

mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupannya. Teori ini

juga didukung dengan teori menyimak yang mendorong siswa untuk lebih

termotivasi secara aktif dalam belajar terutama dalam menyimak. Apabila

dibandingkan antara temuan-temuan penelitian ini dengan teori yang
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mendasarinya, maka temuan penelitian ini sejalan dengan teori. Artinya
bahwa penerapan penggunaan media YouTube dapat meningkatkan

kemampuan siswa menyimak.

Keterbatasan Hasil Analisis dan Penafsiran Temuan
Pada hakikatnya keabsahan temuan penelitian tidaklah mutlak, karena
ada sejumlah keterbatasan dalam penelitian. Untuk itu, keterbatasan penelitian
perlu diungkapkan terutama dalam aspek analisis dan hasil temuan penelitian.
Berdasarkan hal diatas, maka keterbatasan penelitian ini dapat
diuraikan agai berikut:

a. Penggunaan media YouTube dipakai untuk meningkatkan kemampuan
siswa menyimak teks ulasan. Dengan demikian ada kemungkinan bahwa
tidak semua guru menerapkan penggunaan media YouTube dimaksud
karena guru menggunakan metode pembelajaran yang lain.

b. Objek yang dideskripsikan sangat sederhana, namun miliki berbagai
kelemahan. Apabila ada objek yang lain kemungkinan mendapat hasil
yang berbeda.

c. Nilai rata-rata yang diperoleh dari tes kemampuan siswa menyimak teks
ulasan dengan menggunakan media YouTube, kemungkinan hasilnya akan
berbeda apabila menggunakan media pembelajaran lain.

d. am penelitian ini perbandingan teori dengan temuan penelitian hanya

sebatas pengetahuan dan pengalaman peneliti, apabila ada informasi yang

lain maka kemungkinan teori dengan temuan dapat sejalan ataupun tidak.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

rdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil analisis pada bab

sebelumnya, dengan memperhatikan rumusan masalah serta tujuan penelitian,

maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan yaitu:

5.1.1 Penggunaan media YouTube dapat di terapkan dalam pembelajaran
bahasadonesia.

5.1.2 Penggunaan media YouTube dapat meningkatkan kemampuan siswa
menyimak teks ulasan.

5.1.3 Materi pembelajaran lebih bermakna apabila berhubungan secara
langsung dengan dunia nyata dan kepribadian siswa.

5.1.4 Pembelajaran yang selalu dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa

akan menimbulkan semangat belajar.
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5.2 Saran

adalah:

52.1

522

Berdasarkan temuan penelitian, maka saran yang dapat diberikan
Dalam proses pembelajaran hendaknya guru menggunakan berbagai
media pembelajaran yang sesuai, termasuk Penggunaan media YouTube
sehingga suatu mutu pendidikan dapat meningkat.

Perlu dikembangkan budaya menyimak dalam diri siswa agar dapat
menyampaikan atau menanamkan ide, gagasan dan aspirasinya dengan

baik.

Bagi peneliti berikutnya, diharapkan agar dapat mengkaji kembali penggunaan media

YouTube pada materi pembelajaran
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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK SISWA
MENGGUNAKAN MEDIA YOUTUBE PADA TOPIK PELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI KELAS VIII SMP NEGERI 1

TUHEMBERUA
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